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ORINEWS.id – Pengamat Politik Dedi Kurnia Syah mengatakan,
PDI-P masih mungkin mendapatkan rekan koalisi untuk mengusung
Anies Baswedan pada Pilkada Jakarta 2024.

Secara  spesifik,  Dedi  menyebut  partai  Politik  yang  masih
berpeluang berkoalisi dengan PDI-P adalah Partai Kebangkitan
Bangsa (PKB) meski kini partai tersebut berkoalisi dengan 11
partai lainnya di Koalisi Indonesia Maju (KIM) Plus untuk
mengusung  Ridwan  Kamil  dan  Suswono  sebagai  bakal  calon
gubernur dan wakil gubernur Jakarta.

“Sebenarnya, selama belum didaftarkan ke KPU, masih mungkin
bagi parpol mengubah pilihannya, PKB bisa saja masih setengah
hati  (dengan  KIM),”  kata  Dedi  kepada  Kompas.com,  Senin
(19/8/2024).

Dedi  menuturkan,  sejauh  ini  memang  ada  kesan  bahwa  PKB
tersandera politik karena tengah berkonflik dengan Pengurus
Besar Nahdlatul Ulama (PBNU).

Namun, hal itu tak menutup kemungkinan bagi Ketua Umum PKB
Muhaimin Iskandar atau Cak Imin untuk secara tiba-tiba berani
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membawa gerbong partainya memilih bersama PDI-P.

“Bukan tidak mungkin jika secara tiba-tiba Muhaimin miliki
keberanian bersama PDI-P,” ujar dia.

“Mengapa harapan lebih mungkin ke PKB, karena sejauh ini yang
potensial berani melawan dominasi adalah PKB,” kata dia.

Akan tetapi, kata Dedi, keberanian Cak Imin bisa saja tak
muncul apabila andil kekuasaan begitu kuat mengatur konflik
PKB dan PBNU.

Kecil kemungkinan pula PKB dan PDI-P bersama apabila elite PKB
tersandera “kasus hukum”.

Lepas dari itu, ia juga menilai PKB harus hati-hati terhadap
pilihan politiknya jika bersama PDI-P.

Sebab, tak dipungkiri, menurut dia, PKB juga salah satu partai
potensial yang bisa dibuat seperti Partai Golkar.

Adapun  Ketua  Umum  Golkar  Airlangga  Hartarto  mundur  dan
dikaitkan dengan kasus hukum.

“Karena  bukan  tidak  mungkin,  PKB  potensial  di-“Golkar”-kan
jika berupaya tidak mengikuti arus utama (penguasa),” ujar
Dedi.

Sebelumnya  diberitakan,  Ketua  DPP  PDI-P  Said  Abdullah
mengungkapkan bahwa partainya tengah berupaya untuk mengusung
Anies Baswedan sebagai bakal calon gubernur (bacagub) dalam
Pilkada Jakarta 2024.

PDI-P juga berencana menempatkan kadernya sebagai bakal calon
wakil gubernur pendamping Anies.

Sosok yang akan diusung sebagai calon wakil gubernur adalah
Hendrar  Prihadi,  Kepala  Lembaga  Kebijakan  Pengadaan
Barang/Jasa Pemerintah yang juga mantan Wali Kota Semarang.

Menurut Said, pihaknya sudah menjalin komunikasi dengan Anies



terkait pencalonan ini.

“Sejak awal, Anies juga sudah bersedia. Begitu juga dengan
kader PDI-P yang menjadi pendampingnya,” ujar Said ditemui di
Kompleks Parlemen Senayan, Jakarta, Senin.[]


